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Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta 

untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 

sungguh habislah lautan itu sebelum habis 

(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun 

Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". 
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ABSTRAK 

Metode Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia atau DDII saat menetapkan 

awal Ramadan Syawal mereka lebih mengikuti metode pemerintah Indonesia 

(imkanur rukyat) dengan matlak Indonesia (wilayatul hukmi, wilayah Indonesia 

sebagai wilayah hukum), sementara saat Idul Adha DDII lebih mengikuti hasil 

rukyat Mekah (mengikuti keputusan pemerintah Saudi Arabia) dengan alasan Idul 

Adha erat kaitannya dengan peristiwa wukuf sehingga keputusan berkenaan 

dengan peristiwa wukuf merupakan otoritas pemerintah Saudi Arabia. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil dua rumusan masalah yaitu 

bagaimana penentuan awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah menurut DDII 

dan istinbath dasar hukum penentuan awal bulan Kamariah DDII. Dari dua 

rumusan masalah tersebut penulis anggap akan bisa mengetahui tentang 

bagaimana penentuan awal bulan kamariah (Ramadan, Syawal dan Zulhijah) 

DDII. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif 

atau penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan penelitian lapangan. 

Sedangkan untuk menganalisis dasar hukumnya penulis menggunakan metode 

wawancara atau metode  interview kepada Majlis fatwa DDII. Penulis 

menggunakan tehnik deskriptif analitis, yaitu  dengan menggambarkan terlebih 

dahulu metode hisab dan rukyat awal bulan Kamariah yang dipakai oleh DDII. 

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama Madzhab Rukyat yang 

digunakan DDII adalah Rukyat Mekah yang merujuk surat Resmi yang 

ditandatangani oleh Sekjen Rabithah ‘Alam Islami Syeikh Muhammad Shalih 

Qazzaz, Nomor: 1/6/5/45 tertanggal 25 Juli 1975 perihal Itsbat Idul Adha yang 

ditujukan kepada Mohammad Natsir selaku anggota Majlis Ta’sisi Mudir Maktab 

dan Penasehat Umum Rabithah ‘Alam Islam. Di dalam surat tersebut terdapat 

fatwa dengan segala dalil Syeikhul Azhar Abdul Halim Mahmud dalam bentuk 

press Release tahun 1975 yang menyerukan ”dalam hal menentukan permulaan 

bulan Zulhijah, sebaiknya semua Negara Islam berpedoman kepada hasil Rukyat 

Saudi Arabia, supaya kaum muslimin satu pendapat dalam persoalan penetapan 

wukuf di Arafah”. Kedua bahwa DDII menggunakan pemahaman ayat-ayat al 

Quran dan hadis, terkait dalil persaksian rukyat, DDII mencukupkan satu saksi 

yang adil untuk menentukan permulaan puasa, sementara dalam memutuskan 

akhir puasa hendaknya paling sedikit dua orang saksi dengan kriteria Muslim, 

baligh, berakal, adil, dan tsiqah (terpercaya) lewat pengangkatan sumpah atas 

nama Allah SWT. Saksi tidak dipersyaratkan apakah saksi iti laki laki atau 

perempuan, karna yang disampaikan adalah berita. 

Keyword: Awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah, DDII, dan istinbath dasar 

hukum  
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